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Abstract. This research was Quasi Experimental Non Equivalent Control Group Design.  
The participant were fifth grade students  of Elementary school in Wonogiri, the conferral 
of sample using purposive random sampling. Based on data analysis between the 
experimental group and the control group can be seen that the group guidance services 
through work type role play effectively improve students career understanding. This 
evident is from t count 7.148 > t table 2.086 with a significance value of 0.000 < 0.05, then Ho 
is rejected and Ha accepted. Thus, this hypothesis is accepted, which means there is a 
significant difference in career understanding between experimental and the control group. 
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PENDAHULUAN 
Berkarier atau bekerja merupakan impian setiap manusia. Manusia pastilah 
mendambakan pekerjaan yang baik dan menghasilkan banyak uang. Namun tanpa disadari, 
manusia hanya mendambakan suatu pekerjaan tanpa melihat bakat dan kemampuan yang dia 
miliki. Selain itu manusia kadang tidak paham alur atau cara bagaimana memperoleh pekerjaan 
tersebut. Ini dilihat dari banyaknya masyarakat yang memiliki pekerjaan tidak relevan dengan 
pendidikan yang dulu mereka jalani. Bahkan ketika masih mengenyam pendidikan, banyak yang 
salah jurusan dan kurang sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 
Tugas guru dalam hal ini penting. Guru diharuskan turut memberi pemahaman tentang 
karier atau pekerjaan kepada peserta didiknya, bukan hanya menyampaikan pelajaran akademis 
saja. Terlebih guru bimbingan dan konseling yang dalam tugasnya membantu peserta didik 
mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan, dan nilai-nilai yang 
dimilikinya. Selain itu kaitannya dengan karier, guru bimbingan dan konseling harus 
mengenalkan, memberi wawasan, memberi pemahaman, dan membantu peserta didik dalam 
menentukan karier atau pekerjaannya kelak. 
Pengenalan sejak dini tentang karier sangatlah diperlukan. Penyiapan peserta didik untuk 
memasuki dunia kerja tidak dapat dilaksanakan dalam tempo yang singkat, melainkan 
memerlukan perencanaan yang matang dan ini memerlukan waktu yang cukup lama. Maka dari 
itu pengenalan dan pemahaman akan dunia kerja hendaknya diberikan kepada peserta didik 
sekolah dasar. Karena sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar yang peserta didiknya 
sudah harus mengenal dunia kerja, sesuai pada tugas perkembangan peserta didik sekolah dasar. 
Hurlock (1980) memaparkan periodisasi perkembangan manusia yaitu: periode pranatal,  
masa bayi, awal masa kanak-kanak, akhir masa kanak-kanak, masa puber atau pramasa remaja, 
masa remaja, awal masa dewasa, usia pertengahan, masa tua atau usia lanjut. Paparan Hurlock 
tersebut menjelaskan bahwa manusia dalam perkembangannya melalui suatu masa-masa 
tertentu dari lahir hingga menuju masa tua. Sedangkan Zulkifli (2012) menyebutkan tentang 
tugas perkembangan remaja yaitu: Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin, 
mencapai peran sosial sebagai pria dan wanita, menerima keadaan fisik sendiri, memilih dan 
mempersiapkan karier (pekerjaan), memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk hidup 
berkeluarga. 
Erikson (dalam Berk, 2012) memaparkan bahwa tahapan psikososial remaja yang 
berkaitan dengan pekerjaan adalah dengan menggali nilai dan tujuan kerja, anak muda akan 
membentuk identitas pribadi mereka. hasil negatifnya adalah kebingungan mengenai peran apa 
mereka nanti di masyarakat. Desmita (2009: 35) menyebutkan bahwa “Karakteristik anak 
sekolah dasar adalah senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan 
senang merasakan sesuatu secara langsung”. 
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Berdasarkan paparan diatas, maka untuk beranjak ke masa remaja, manusia harus 
melewati masa kanak-kanak. Adapun tugas perkembangan manusia pada masa remaja yaitu 
salah satunya memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan). Munandir (1996) menjelaskan 
akan pentingnya informasi karier bagi peserta didik adalah untuk pemahaman, yaitu peserta 
didik memahami dunia kerja dan karier. Pemahaman terhadap lingkungan merupakan salah satu 
tujuan bimbingan dan pemahaman terhadap lingkungan yang khusus ini mutlak dimiliki peserta 
didik, mengingat bahwa kelak bila mereka dewasa dan hidup di masyarakat yang berubah 
dengan cepat. Perubahan masyarakat ini berdampak pula pada perubahan terhadap dunia kerja. 
Dengan bekal pemahaman mengenai lingkungan kerja dan bagaimana pekerjaan itu, peserta 
didik diharapkan lebih mampu dalam membuat keputusan kerja yang tepat, artinya yang sesuai 
dengan keadaan dirinya dan keadaan nyata di dunia kerja di masyarakat. 
 Sebelum remaja memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan) maka harus mengetahui 
dan mengenal jenis pekerjaan dahulu, dan untuk memperkenalkan tentang jenis pekerjaan, 
sangatlah cocok dikenalkan pada masa anak-anak. Karena ciri-ciri perkembangan anak usia 
sekolah dasar (6-11 tahun) adalah menyenangi permainan, bergerak, bekerja secara 
berkelompok, dan melakukan sesuatu secara langsung. 
Fakta yang ada di lapangan, bimbingan dan konseling belum sepenuhnya ada pada 
jenjang pendidikan sekolah dasar. Hanya sekolah-sekolah dasar tertentu yang sudah 
menjalankan kegiatan bimbingan dan konseling. Bagi sekolah dasar yang belum ada kegiatan 
bimbingan konseling, mengharuskan guru kelas berperan ganda, yaitu sebagai guru kelas dan 
guru pembimbing. Kenyataannya guru masih hanya memberikan materi pelajaran saja, dan 
belum memberikan bimbingan-bimbingan khususnya pemahaman tentang karier, sebagaimana 
seperti tugas guru bimbingan dan konseling. Sekalipun diberi bimbingan-bimbingan itu juga 
kurang optimal. Sebab mayoritas guru sekolah dasar bukan berlatar belakang dari pendidikan 
bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan penyebaran angket dan wawancara dengan guru, pemahaman dan 
pengembangan karier peserta didik sekolah tersebut dirasa masih kurang. Peserta didik cukup 
banyak yang sudah menyebutkan cita-citanya, namun yang mereka sebutkan sama seperti apa 
yang dikatakan temannya, hal ini karena mereka belum memiliki pendirian dan kemantaban 
dalam memilih cita-cita. Selain itu dalam pemahaman karier peserta didik perlu adanya inovasi-
inovasi baru yang lebih efektif agar peserta didik dapat dengan mudah memahami tentang karier 
tersebut. Ditambah lagi, di sekolah dasar belum ada guru bimbingan dan konseling. Sehingga 
guru kelas dalam proses belajar mengajar merangkap sebagai guru pembimbing, dan ini kurang 
optimal. Sebab guru hanya menyisipkan sedikit materi bimbingan konseling. Kurangnya waktu 
dalam guru mengejar tuntutan kurikulum juga menjadi kendala mengapa bimbingan yang 
diberikan guru kelas kurang optimal.  
Perkembangan sosial peserta didik sekolah dasar sudah memiliki kesanggupan 
menyesuaikan diri sendiri (egosentris). Pemberian pemahaman tentang karier pada peserta didik 
sekolah dasar hendaknya disesuaikan dengan ciri dan kesenangan peserta didik pada usia 
sekolah dasar (6-11 tahun). Peserta didik usia sekolah dasar memiliki dorongan yang besar 
untuk berhubungan dengan kelompok sebaya, maka sangatlah cocok diberi layanan bimbingan 
kelompok. Selain itu ciri peserta didik sekolah dasar sangat menyenangi permainan yang dapat 
mengarah pada dunia kerja. Sehingga teknik yang sesuai untuk memperkenalkan peserta didik 
dengan dunia kerja yaitu dengan permainan. Seiring dengan pendapat Mayke (dalam Sudono, 
2010: 3) yang menjelaskan bahwa “Belajar dengan bermain akan memberi kesempatan kepada 
anak untuk memanipulasi, mengulang-ulang, menemukan sendiri, bereksplorasi, mempraktikan, 
dan mendapatkan bermacam-macam konsep serta pengertian yang tak terhitung banyaknya”. 
Disinilah proses pembelajaran terjadi. Mereka mengambil keputusan, memilih, menentukan, 
mencipta, memasang, membongkar, mengembalikan, mencoba, mengeluarkan pendapat, dan 
memecahkan masalah, mengerjakan secara tuntas, bekerja sama dengan teman, dan mengalami 
berbagai macam perasaan. 
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Romlah (2006: 3) berpendapat bahwa bimbingan kelompok adalah “Proses pemberian 
bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok”. bimbingan kelompok ditujukan 
untuk mencegah timbulnya masalah pada peserta didik dan mengembangkan potensi peserta 
didik. Gazda (dalam Prayitno, 2004) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan 
yang diberikan dalam suasana kelompok. Selain itu bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun 
rencana dan keputusan yang tepat dan diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 
bersifat personal, vokasional, dan sosial. 
Bimbingan kelompok melalui bermain peran dirasa sangat cocok untuk mengajak peserta 
didik agar mengetahui jenis pekerjaan. Selain itu, karena masa sekolah dasar adalah masa yang 
digunakan untuk mendasari kehidupannya kelak. Ingatan manusia ketika masih usia sekolah 
dasar pun sangat kuat. Sejalan dengan pendapat Roe (dalam Munandir, 1996: 106) bahwa 
“Keputusan dan pilihan jabatan yang diambil orang pada usia dewasanya, ditentukan oleh 
bagaimana pengalaman orang itu waktu kecil”. Maka dengan dikenalkan tentang jenis 
pekerjaan, diharapkan peserta didik dapat mengingatnya dan memahaminya secara kuat. 
Montessori (dalam Sudono, 2010: 2) juga menekankan bahwa “Ketika anak bermain, ia akan 
mempelajari dan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya”. 
Sesuai ciri-ciri  perkembangan peserta didik sekolah dasar yang senang berkelompok dan 
bermain permainan yang dapat mengarah pada dunia kerja. Jadi untuk memperkenalkan dan 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Desain penelitian ini membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen yang diberi treatment dan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment. 
Treatment yang digunakan adalah bimbingan kelompok melalui bermain peran tentang jenis 
pekerjaaan. Penelitian dilakukan di SDN 4 Wonogiri. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 
V sebanyak 40 anak yang dipilih menggunakan teknik purposive random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket pemahaman karier. Analisis data 
menggunakan Independent Samples T Test atau uji t sampel bebas. Pada penelitian eksperimen 
ada tiga prosedur yang harus dilakukan yaitu pretest, treatment, dan posttest. Pretest merupakan 
tes yang dilakukan sebelum diberikan treatment dengan menggunakan instrumen berupa angket 
pemahaman karier yang diberikan kepada seluruh sampel penelitian. Treatment merupakan 
perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen berupa layanan bimbingan kelompok 
melalui bermain peran tentang jenis pekerjaan untuk meningkatkan pemahaman karier. 
Treatment ini tidak diberikan kepada kelompok kontrol. Posttest merupakan tes yang dilakukan 
setelah diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok melalui bermain peran tentang 
jenis pekerjaan pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Treatment berupa layanan bimbingan kelompok melalui bermain peran tentang jenis 
pekerjaan dilaksanakan pada siswa kelas V anggota kelompok eksperimen yang berjumlah 20 
peserta didik. Pemberian layanana bimbingan kelompok melalui bermain peran tentang jenis 
pekerjaan ini dibagi dalam 3 satuan layanan yang dilaksanakan dalam  3  kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 60 menit setiap pertemuan. Selanjutnya, 2 kali pertemuan untuk pretest dan tes 
akhir posttest, dan 1 kali pertemuan untuk perkenalan dan pembagian tutor dan kelompok.  
Berdasarkan perolehan skor pretest kelompok eksperimen memiliki mean sebesar 73,55 
dan standar deviasi sebesar 6,708  sedangkan mean skor posttest sebesar 81,45 dengan standar 
deviasi sebesar 3,873. Pada kelompok kontrol, skor pretest memiliki mean sebesar 70,95 
dengan standar deviasi 6,684 dan skor posttest memiliki mean sebesar 72,25 dengan standar 
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deviasi sebesar 5,674. Berikut ini adalah hasil analisis deskripsi data pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selanjutnya dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Hasil uji normalitas data pretest pada kelompok eksperimen diperoleh nilai 
Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,141 dan nilai signifikansi 0,200 sedangkan pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,113 dan nilai signi-fikansi 0,200. Karena 
nilai signifikansi sebesar 0,200>0,05 maka kedua data tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dengan demikian, data pretest tentang pemahaman karier pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Selanjutnya, hasil uji normalitas data posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai 
Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,144 dan nilai signifikansi 0,200 sedangkan pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,129 dan nilai signifikansi 0,200. Karena 
nilai signifikansi sebesar 0,200>0,05 maka kedua data tersebut berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Dengan demikian, data posttest tentang pemahaman karier pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Merujuk 
pada perolehan uji normalitas seluruh data di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Hasil perhitungan uji homogenitas pada skor pretest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diperoleh nilai Levene Statistic sebesar 0,001 dan nilai signifikansi 0,970. Karena nilai 
signifikansi 0,970>0,05 maka dinyatakan bahwa data skor pretest dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berada dalam keadaan homogen. Selanjutnya, hasil perhitungan uji 
homogenitas pada skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 
Levene Statistic sebesar 2,272 dan nilai signifikansi 0,140. Karena nilai signifikansi 0,140 > 
0,05 maka dinyatakan bahwa data skor posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berada dalam keadaan homogen. Merujuk pada uji homogenitas skor pretest dan 
posttest di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang sama. Selanjutnya dilakukan 
pengujian terhadap skor pretest, skor posttest, dan selisih skor pretest-posttest sebagai berikut : 
 
Pengujian terhadap Skor Pretest 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman karier kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan treatment. Pengujian dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS Statistic 17.0 teknik analisis Independent Samples T Test sehingga 
diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Skor Pretest dengan teknik Independent Samples T Test 
 Levene’s Test for Equality of 
Variance 
t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Equal varience 
assumed 
0,001 0,97 1,228 3
8 
,227 2,600 2,118 -1,687 6,887 
Equal variences 
not assumed 
  1,228 3
8 
,227 2,600 2,118 -1,687 6,887 
Berdasarkan perhitungan Independent Samples T Test pada skor pretest didapatkan 
bahwa nilai thitung sebesar 1,228 dengan nilai signifikansi sebesar 0,227 > 0,05 sehingga H0 
diterima dan dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan pemahaman karier yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan treatment. 
 
Pengujian terhadap Skor Posttest 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman karier antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol setelah treatment diberikan kepada kelompok eksperimen. 
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan Independent Samples T Test sehingga diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Skor Posttest dengan teknik Independent Samples T Test 
 Levene’s Test for Equality 
of Variance 
t-test for Equality of Means 







Interval of the 
Difference 








  5,98 33,54 ,000 9,200 1,536 6,077 12,323 
 
Berdasarkan perhitungan Independent Samples T Test pada skor posttest didapatkan 
bahwa nilai thitung sebesar 5,989 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima serta dinyatakan bahwa ada perbedaan pemahaman karier yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah treatment diberikan 
kepada kelompok eksperimen. 
 
Pengujian terhadap Selisih Skor Pretest – Posttest 
Pengujian terhadap selisih skor pretest – posttest bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan pemahaman karier antara kelompok eksperimen yang diberi treatment dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi treatment. Pengujian dilakukan dengan teknik analisis 
Independent Samples T Test sehingga diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor Pretest– Posttest dengan teknik Independent Samples T Test 
Levene’s Test for 
Equality of Variance 
t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 








  7,148 29,4 ,000 6,600 ,923 4,713 8,487 
 
Berdasarkan perhitungan Independent Samples T Test pada selisih skor pretest – posttest 
didapatkan bahwa nilai thitung sebesar 7,148 dengan nilai signifikansi se-besar 0,000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
KESIMPULAN 
Bimbingan kelompok melalui bermain peran merupakan layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan kepada sekelompok peserta didik untuk mengaktualisasikan diri 
dengan menghadirkan peran-peran yang ada dalam angan ke dunia nyata dalam satu 
pertunjukkan peran sebagai bahan ajar agar peserta didik mampu memahami apa yang telah 
diperankan dalam rangka peningkatan pemahaman karier. Pemahaman karier merupakan 
kemampuan seseorang individu untuk mengatahui dan mengerti bagaimana keadaan dirinya dan 
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dunia kerja untuk tujuan kariernya sehingga ia dapat menentukan ke arah mana ia harus 
berkarier atau bekerja. 
Hasil uji t-test diperoleh harga sebesar 7,148 dengan signifikansi 0,000. Adapun nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dinyatakan bahwa 
ada perbedaan antara kelompok eksperimen yang telah diberi treatment berupa layanan 
bimbingan kelompok melalui bermain peran tentang jenis pekerjaan dengan kelompok kontrol 
yang tidak diberikan treatment. Sehingga disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
melalui bermain peran tentang jenis pekerjaan efektif untuk meningkatkan pemahaman karier 
subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil simpulan menunjuk bahwa layanan bimbingan kelompok melalui 
bermain peran tentang jenis pekerjaan efektif untuk meningkatkan pemahaman karier peserta 
didik. Maka dapat diuraikan beberapa implikasi bagi kepala sekolah, guru kelas, dan peserta 
didik. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini mempunyai implikasi sebagai bukti nyata 
pentingnya bimbingan dan konseling bagi peserta didik khususnya bermain peran tentang jenis 
pekerjaan sebagai pengembangan pemberian layanan melalui bimbingan kelompok sehingga 
kepala sekolah perlu berperan sebagai pendukung terlaksananya layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
Bagi guru kelas selaku guru mapel dan sekaligus guru pembimbing, penelitian ini 
menunjukkan bukti nyata bahwa pemahaman karier peserta didik perlu dikembangkan melalui 
pengembangan layanan bimbingan kelompok, yaitu bermain peran tentang jenis pekerjaan, 
sehingga dapat mendukung tercapainya pemahaman karier sebagai salah satu tugas 
perkembangan anak. Oleh karena itu, diperlukan peran guru kelas untuk mengembangkan 
bermain peran tentang jenis pekerjaan tersebut serta teknik-teknik pemberian layanan lain yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman karier peserta didik. 
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